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Abstract (English)

The application of Pancasila values as the basis of the state has become
the main foundation for the Indonesian nation in creating a sovereign
life. In this context, it is important to optimize the application of these
values in order to achieve comprehensive sovereignty in all aspects of
life. This research aims to explain how optimizing the application of
Pancasila values can have a positive impact in creating a sovereign life.
Through a descriptive analysis approach, this research will explore key
concepts in Pancasila, such as belief in the Almighty God, just and
civilized humanity, Indonesian unity, democracy led by wisdom in
deliberation/representation, and social justice for all Indonesian
people. In the actual context, these values must be applied as a whole
in everyday life, including in public policy, education systems, law and
culture. Optimizing the implementation of Pancasila values requires
cooperation between the government, society and the private sector.
The government has an important role in formulating policies that
promote and protect the values of Pancasila. The community needs to
be actively involved in practicing these values in everyday life and in
choosing leaders who are able to carry out leadership based on
Pancasila. Meanwhile, the private sector can also contribute by
implementing the principles of social justice and humanity in their
business operations. By optimizing the application of Pancasila values,
it is hoped that a sovereign life can be created in Indonesia. This
sovereign life includes not only political sovereignty, but also economic,
social and cultural sovereignty. Through joint efforts to realize the
values of Pancasila in daily practice, Indonesia can become a just,
prosperous and dignified country in accordance with the nation's ideals
as stated in the Preamble to the 1945 Constitution.
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Abstrak (Indonesia)

Penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara telah menjadi
fondasi utama bagi bangsa Indonesia dalam menciptakan kehidupan
yang berdulat. Dalam konteks ini, penting untuk mengoptimalkan
penerapan nilai-nilai tersebut guna mencapai kedaulatan yang
komprehensif dalam segala aspek kehidupan. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan bagaimana optimalisasi penerapan nilai-nilai
Pancasila dapat membawa dampak positif dalam menciptakan
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kehidupan yang berdulat. Melalui pendekatan analisis deskriptif, Nilai Pancasila; Kehidupan
penelitian ini akan mengeksplorasi konsep-konsep kunci dalam Berdaulat
Pancasila, seperti Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil
dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam konteks aktual,
nilai-nilai tersebut harus diaplikasikan secara menyeluruh dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kebijakan publik, sistem
pendidikan, hukum, dan budaya. Optimalisasi penerapan nilai-nilai
Pancasila menuntut kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta. Pemerintah memiliki peran penting dalam menyusun
kebijakan yang mempromosikan dan melindungi nilai-nilai Pancasila.
Masyarakat perlu terlibat aktif dalam mempraktikkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta dalam memilih pemimpin
yang mampu menjalankan kepemimpinan berdasarkan Pancasila.
Sementara itu, sektor swasta juga dapat berkontribusi dengan
menerapkan prinsip-prinsip keadilan sosial dan kemanusiaan dalam
operasional bisnis mereka. Dengan optimalisasi penerapan nilai-nilai
Pancasila, diharapkan dapat tercipta kehidupan yang berdulat di
Indonesia. Kehidupan berdulat ini tidak hanya mencakup kedaulatan
politik, tetapi juga kedaulatan ekonomi, sosial, dan budaya. Melalui
upaya bersama dalam mewujudkan nilai-nilai Pancasila dalam praktik
sehari-hari, Indonesia dapat menjadi negara yang adil, sejahtera, dan
bermartabat sesuai dengan cita-cita bangsa sebagaimana tercantum
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

PENDAHULUAN

Kehidupan merupakan dasar dengan kata hidup yang memiliki sifat unik dan
temporer artinya segala sesuatu yang dianggap berarti oleh seseorang, sedangkan kehidupan
merupakan kondisi dari setiap individu yang mempunyai struktur dan posisi baik dalam segi
pertumbuhan, prkembangan maupun sebuah aktivitas yang dijalankan sejah lahir hingga
meninggal. Kehidupan sendiri juga memiliki makna dengan tujuan hidup yang didasari oleh
eksistensi setiap individu dalam proses berlangsungnya kehidupan tentu kita tidak dapat
menjalankannya sendiri perlu adanya sebuah interaksi, tujuan dari interaksi pun tedapat
banyak sekali seperti dapat memberikan dukungan emosional, kenyamanan, melalui
hubungan yang terjalin secara baik, mendapatkan berbagai informasi dengan bertukar pikiran
meningkatkan kesejahteraan dengan memberikan rasa yang damai dan saling menyayangi,
berlangsungnya kehidupan yang sejahtera juga berdasar kepda sifat setiap individu yang
perlu ditanamkan dalam benak dirinya seperti contoh perlu ditanamkannya nilai-nilai
panasila yang mendukung kesejahteraan tersebut seperti saling menghargaiterhadap sesama,
toleransi, gotong royong dn masih banyak lagi namun di era saat ini seiring dengan pesatnya
kemajuan zaman banyak masyarakat yang menyepelekan nilai-nilai tersebut. Maka, perlu
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adanya pedoman dan nilai-nilai luhur untuk mengatur tata kehidupan bersosial guna
menciptakan kehidupan yang harmonis, aman, dan sejahtera. Pedoman dan nilai-nilai luhur
tersebut telah dirumuskan dan tertuang dalam dasar-dasar negara kita yaitu pancasila.

Kaelan (2013) menyatakan bahwa Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan
hidup bangsa Indonesia dapat berfungsi sebagai sumber nilai dan norma untuk mengatur
penyelenggaraan negara di semua aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara dalam
mencapai tujuan nasional. Nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya harus dijadikan
pedoman dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk
mencapai tujuan Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur. Namun,
dalam kenyataannya pada saat ini dapat terlihat bahwa penerapan nilai-nilai pancasila belum
optimal sepenuhnya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Mustari dan Rahman (2014)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa belakangan ini kehidupan Bangsa dan Negara
Indonesia diwarnai oleh berbagai fenomena yang mengancam kesatuan dan persatuan
bangsa, seperti korupsi, kekerasan, pelanggaran hak asasi manusia, perusakan lingkungan,
kemiskinan, kesenjangan sosial dan berbagai fenomena lainnnya ini dapat membuat
rapuhnya karekter bangsa. Dengan demikian berbagai permasalahan yang terjadi seperti
intolenansi, konflik antar kelompok, kesenjangan sosial dan ekonomi samapai pada ancaman
disentegrasi bangsa ini masih menjadi tantangan yang besar untuk Bangsa Indonesia. Oleh
karena itu, optimalisasi penerapan nilai-nilai Pancasila menjadi harapan guna menciptakan
kehidupan yang berdaulat, bermartabat, dan sejahtera dalam menghadapi tantangan
sekaligus ancaman dari arus globalisasi untuk eksistensi nilai-nilai Pancasila, seperti
pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan ideologi Bangsa Indonesia yang
diungkapkan oleh Suwarno (2018).

METODE PENELITIAN

Peneliti bertujuan untuk mengungkap bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila
dapat mempengaruhi terciptanya kehidupan yang berdaulat di masyarakat. Nilai-nilai
Pancasila yang terdiri dari Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab,
Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, serta Keadilan Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia,
dianggap sebagai landasan utama dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara
yang berdaulat.

Metode penelitian ini dapat melibatkan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif.
Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk mendalami pemahaman masyarakat terhadap
nilai-nilai Pancasila dan bagaimana nilai-nilai tersebut tercermin dalam kehidupan sehari-
hari. Sementara itu, pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana
penerapan nilai-nilai Pancasila telah memengaruhi aspek-aspek tertentu dalam menciptakan
kehidupan yang berdaulat.
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Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi identifikasi nilai-nilai Pancasila yang
relevan dengan konsep kehidupan yang berdaulat, pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen, serta analisis data untuk mengevaluasi hubungan antara
penerapan nilai-nilai Pancasila dan keberhasilan menciptakan kehidupan yang berdaulat.
Selain itu, penelitian ini juga dapat melibatkan pembandingan dengan negara-negara lain
yang memiliki sistem nilai yang serupa dengan Pancasila untuk mengevaluasi keunggulan
dan kelemahan penerapan nilai-nilai tersebut.

Dengan demikian, melalui metode penelitian yang sistematis dan komprehensif,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana optimalisasi penerapan nilai-nilai Pancasila dapat menjadi kunci dalam
menciptakan kehidupan yang berdaulat di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam memperkuat fondasi kebangsaan dan meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat secara keseluruhan.

HASIL PEMBAHASAN

Pancasila, sebagai dasar negara Republik Indonesia, memiliki nilai-nilai yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan perilaku masyarakat. Dalam konteks kehidupan yang
berdaulat, nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan melalui berbagai cara untuk meningkatkan
kesadaran dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Negeri Raden Wijaya (UNRW)
menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan dalam mengatasi perilaku
menyimpang pada mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Raden Wijaya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa setelah membaca dan menjalankan nilai-nilai Pancasila,
mahasiswa tersebut mengalami perubahan positif dalam perilaku, seperti menjadi lebih hati-
hati dalam tindakan, merasa takut jika melakukan perbuatan yang tidak benar, dan memiliki
welas asih. Pancasila Buddhis memiliki hubungan yang dapat mengurangi tindakan perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh mahasiswa Buddhis.

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Universitas Indonesia menunjukkan
bahwa implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan
sikap nasionalisme di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan model yang
mempergunakan kosa kata sehari-hari agar mudah diterima oleh siswa, mudah dimengerti,
dan mudah untuk dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap siswa di SDN
Sukamaju 01 telah berkontribusi dalam menyukseskan penerapan cita-cita Pancasila di
lingkungan sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks kehidupan yang berdaulat, nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan
melalui berbagai cara. Misalnya, pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dapat dilakukan
sebagai contoh optimalisasi penerapan nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila. Dalam
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penelitian ini, mahasiswa Universitas Indonesia menunjukkan bahwa pengabdian mereka
kepada masyarakat Desa Sukamaju merupakan contoh optimalisasi penerapan nilai-nilai
yang terkandung di dalam Pancasila.

Dalam penelitian lain, peneliti menemukan bahwa optimalisasi pelayanan Aparatur
Sipil Negara (ASN) dalam upaya pelestarian nilai-nilai Pancasila sangat penting. Penelitian
ini menunjukkan bahwa ASN dan pejabat yang tidak mengamalkan Pancasila dapat
berdampak negatif pada kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan pembelajaran guna
membentuk karakter karena pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila di Sekolah Dasar
(SD) dan untuk mengetahui lebih jauh penerapan nilai-nilai Pancasila di Sekolah Dasar (SD).

Dalam sintesis, optimalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan yang berdaulat
sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. Dalam berbagai cara, nilai-nilai
Pancasila dapat diterapkan untuk meningkatkan perilaku dan sikap masyarakat, serta
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam artikel "Problematika Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara: Optimalisasi Penerapan Nilai Pancasila Guna Menciptakan
Kehidupan yang Berdaulat™, dapat disimpulkan beberapa poin penting:

1. Penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara merupakan fondasi utama bagi
bangsa Indonesia dalam menciptakan kehidupan yang berdaulat.

2. Nilai-nilai Pancasila tidak hanya mencakup aspek politik, tetapi juga ekonomi, sosial,
dan budaya, yang jika diterapkan secara optimal diharapkan dapat menciptakan
kehidupan yang adil, sejahtera, dan bermartabat sesuai dengan cita-cita bangsa.

3. Pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari terutama
dalam membentuk karakter dan perilaku masyarakat, serta meningkatkan kesadaran
akan pentingnya nilai-nilai tersebut.

4. Dalam konteks kehidupan yang berdaulat, penerapan nilai-nilai Pancasila dapat
dilakukan melalui berbagai cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
nilai-nilai tersebut.

5. Melalui penelitian yang sistematis dan komprehensif, diharapkan dapat lebih
memahami dan mengukur sejauh mana penerapan nilai-nilai Pancasila memengaruhi
kehidupan yang berdaulat, serta memberikan kontribusi positif dalam memperkuat
fondasi kebangsaan dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat secara
keseluruhan.
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Dengan demikian, kesimpulan utama dari artikel ini adalah bahwa optimalisasi
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan yang berdaulat sangat penting untuk
memperkuat karakter masyarakat, meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai luhur tersebut,
dan menciptakan kehidupan yang adil, sejahtera, dan bermartabat sesuai dengan cita-cita
bangsa Indonesia.
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